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Abstract

Near work activity was estimates as risk factor of refractive error. This
study aimed to analyze the association between near work activity and visucal
acuity in junior high school students in Jatinangor. This study used cross-sectional
method. Total of 147 subjects were screened for visual impairment and assessed
for near work activities. Result showed total diopter-hours and time spent for each
near work activity was less in group with visual acuity > 6/18 than < 6/18 with no
significant difference, except for playing games (p=0.018). In conclusion, near
work activity does not have impact on visual acuity, except for playing games.
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PENDAHULUAN

Gangguan mata di seluruh dunia masih
banyak  terjadi.  World  Health
Organization (WHO) mengestimasi
pada tahun 2006 kurang lebih terdapat
314 juta orang di seluruh dunia
mengalami gangguan visual termasuk
akibat gangguan refraksi. Gangguan
refraksi ini terjadi di berbagai usia dan
etnis. Sedikitnya 143 juta anak berusia 5
— 15 tahun dan 45 juta orang dewasa
berusia kerja (16 — 45 tahun) mengalami

gangguan refraksi  tersebut.?  Di
Indonesia, ganggaun refraksi
merupakan penyebab kebutaan ke-3
setelah  katarak dan  glaukoma.®
Beberapa penelitian mengenai
gangguan refraksi menunjukkan
gangguan refraksi menjadi masalah

utama kesehatan masyarakan pada anak
usia sekolah.*®

Untuk  meningkatkan  upaya
preventif dalam menurunkan angka
gangguan refraksi tersebut, maka
diperlukan  pengetahuan  mengenai
faktor-faktor yang mungkin
memengaruhi  gangguan  refraksi,
sehingga intervensi yang efektif dapat

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan
mengunakan metode analitik dengan
pendekatan  potong-lintang.  Data
diambil dengan melakukan pemeriksaan
tajam penglihatan jauh dan pengisian
kuesioner mengenai kebiasaan
melakukan aktivitas melihat dekat.
Pengambilan data dan penelitian
dilakukan di SMP di Kecamatan
Jatinangor pada bulan Mei — November
2013.

Sampel pada penelitian ini adalah
murid kelas VII, VIII, dan IX SMP di
Kecamatan Jatinangor yang dipilih
dengan cara multistage random
sampling, sampel diambil secara acak
dari tiap kelas pada sekolah yang
terpilin.  Kriteria  inklusi  subjek
penelitian ini adlaah murid kelas VII,
VI, dan IX SMP di Kecamatan
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diimplementasikan. Meskipun proporsi
gangguan refraksi seperti miopia diduga
dipengaruhi faktor genetik, belum ada
bukti yang memperlihatkan kontribusi
faktor genetik terhadap miopia ringan
dan sedang.® Dengan demikian, selain
mempertimbangkan faktor genetik,
faktor lain seperti faktor lingkungan
dapat dipertimbangkan sebagai faktor
ynag dapat diintervensi untuk mencegah
gangguan visual. Salah satu faktor
lingkungan tersebut adalah aktivitas
melihat dekat.®’ Dalam melihat dekat,
kontraksi otot siliaris yang terus
menerus selama proses akomodasi
dapat menurunkan tajam penglihatan.®

Data mengenai gangguan refraksi
di Jatinangor masih sedikit, serta
diperlukan analisis mengenai faktor
risiko dari gangguan refraksi tersebut
agar tindakan preventif dapat dilakukan
sedini  mungkin, maka penulis
melakukan penelitian yang bertujuan
untuk menganalisis hubungan aktivitas
melihat dekat dengan tajam penglihatan
pada murid sekolah menengah pertama
di Kecamatan Jatinangor.

Jatinangor yang berusia < 15 tahun dan
bersedia mengikuti penelitian. Kriteria
eksklusi pada penelitian ini adalah
murid yang memiliki kelainan mata
organik, tidak mengisi kuesioner
dengan sesuai, atau informasi yang
didapatkan tidak lengkap.

Pada penelitian ini  tingkat
kemaknaan (a)=0,05 dan eror tipe 1l
(B)=0,2, dengan sampel minimum 46
pada masing-masing kelompok atau 92
untuk kedua kelompok.

Tajam penglihatan diukur
menggunakan RAAB chart. Skala
pengukuran adalah kategorik. Tajam
penglihatan dikategorikan baik bila

tajam penglihatan 6/18 atau lebih,
sedangkan tajam penglihatan
dikategorikan  kurang bila tajam
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penglihatan dikategorikan kurang bila
tajam penglihatan kurang dari 6/18.
Data yang diambil baik dari
kuesioner maupun daripemeriksaan
tajam penglihatan akan dimasukkan dan

program SPSS 15.0. Setelah data
tersedia, selanjutnya dilakukan uji
normalitas data. Data yang terdistribusi
normal akan dianalisis menggunakan
uji-T tidak berpasangan dan jika data

dikoding secra komputerisasi  tidak  terdistribusi  normal  akan
menggunakan program Microsoft Excel, dianalisis menggunakan uji Mann-
kemudian dianalisis menggunakan  Whitney.

HASIL

Penelitian ini menggunakan data
primer yang diperoleh dari pemeriksaan
langsung tajam penglihatan dan
wawancara kuesioner aktivitas melihat
dekat. Penelitian ini dilakukan terhadap
tiga SMP yang terpiih untuk mewakili
SMP di Jatinangor, terdiri dari satu SMP
negeri yaitu SMPN 2 Jatinangor dan dua
SMP swasta yaitu SMP Imam Bukhori

sekolah. Karakteristik sebaran dari 143
subjek dapat dilihat pada tabel 1. Dari
hasil pengukuran tahamn penglihatan
dengan menggunakan RAAB Tumbling
E-chart, subjek dibagi ke dalam dua
kategori,  yaitu  kategori  tajam
penglihatan baik (>6/18) sebanyak 96
orang dan kategori tajam penglihatan
kurang (<6/18) sebanyak 47 orang.

Jatinnagor dan SMP Darul Fatwa Tidak terdapat berdaan bermakna antara
Jatinangor. Data yang terkumpul dari tajam  penglihatan laki-laki  dan
penelitian ini berjumlah 143 sampel. perempuan.
Subjek merupakan siswa kelas
VII, VI, dan IX dari masing-masing
Tabel 1. Karakteristik subjek.
Variabel Frel(<r:1)en3| Tajam;:/r;gllhatan Tajamfg/rigllhatan Nilai p
Gender
Laki-laki 56 (39,2%) 36 (64,3%) 20 (35,7%) 0.561
Perempuan 87 (60,8%) 60 (69%) 27 (31,0%) '
Usia

11 1 (0,7%) 1 0

12 22 (15,4%) 18 4

13 44 (30,8%) 32 12 1,072

14 45 (31,5%) 27 18

15 31 (21,7%) 18 13

Total 143 (100%) 96 47
Tabel 2. Gambaran durasi aktivitas melihat dekat.

. Durasi (jam/minggu) .
Variabel Total Laki-laki Perempuan Nilai p
Membaca 16 (2,5-47,5) 15,83 (2,5-47,5) 19 (2,5-37,5) 0,007
Menonton TV 16 (0-39) 14 (0-39) 16 (0-36) 0,088
Menggunakan komputer 7 (0-25) 7 (0-25) 7 (0-23) 0,967
Bermain games 7 (0-25) 9 (0-25) 7 (0-25) 0,195
Aktivitas melihat dekat 101,91+37,37 95,69+38,84 105,92+36,05 0,110

(diopter hours)
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Tabel 3. Durasi aktivitas melihat dekat berdasarkan tajam penglihatan.

Durasi (jam/minggu)

Aktivitas Tajam Penglihatan Tajam Penglihatan  Nilai p
>6/18 <6/18

Membaca 16,45 (2,5-37) 15,5 (3,5-47,5) 0,689*

Menonton TV 16 (0-39) 15 (0-30) 0,120*

Menggunakan komputer 7,25 (0-25) 7 (0-24) 0,326*

Bermain games 9 (0-25) 6,5 (0-24) 0,018*

Aktivitas melihat dekat 104,05+35,88 95,53+40,28 0,329**

(diopter hours)

* Mann-Whitney test
** Uji-T tidak berpasangan

Dari hasil pengisian kuesioner
mengenai aktivitas melihat dekat,
subjek memiliki kiebiasaan melakukan
aktivitas melihat dekat dengan durasi
yang bervariasi, seperti yang disajikan
dalam tabel 2. Berdasarkan tabel
tersebut, rerata diopter hours aktivitas
melihat dekat adalah 101,91 = 37,37
jam/minggu, dengan aktivitas yang
paling lama dilakukan adalah membaca,
baik untuk belajar maupun untuk
hiburan (16,0 (2,5-47,5) jam/minggu).
Secara umum, anak perempuan
melakukan aktivitas melihat dekat
dengan durasi yang lebih lama dari anak
laki-laki, kecuali dalam bermain games.
Secara statistik durasi aktivitas melihat
dekat antara laki-laki dan perempuan
tidak memperlihatkan perbedaan yang
signifikan, kecuali pada aktivitas
membaca yaitu perempuan lebih banyak
membaca secara signifikan daripada
laki-laki (p=0,007).

Tabel 3 menunjukkan
perbandingan kedua kelompok tajam
penglihatan. Total diopter hours
aktivitas melihat dekat lebih lama
dilakukan oleh kelompok dengan tajam
penglihatan baik (104,5 + 35,88

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, durasi total
aktivitas melihat dekat terbukti tidak
berhubungan secara signifikan dengan
gangguan refraksi, kelompok dengan
tajam penglihatan baik dan kelompok
dengan tajam penglihatan kurang
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jam/minggu) dibandingkan dengan
kelompok dengan tajam penglihatan
kurang (95,53 £ 40,28 jam/minggu).
Meskipun  demikian, tidak ada
perbedaan yang bermakna antara
diopter hours aktivitas melihat dekat
pada  kelompok dengan  tajam
penglihatan baik dibandingkan dengan
kelompok tajam penglihatan kurang
(p=0,329).

Begitupun dengan durasi masing-
masing aktivitas, kelompok dengan
tajam penglihatan baik menghabiskan
waktu lebih lama pada aktivitas baca
(16,45 (2,5-37,0)  jam/minggu),
menonton televisi (16,00 (0-39,0)
jam/minggu), menggunakan komputer
(7,25 (0-25,0) jam/minggu), dan
bermian games (9,00 (0-25,0)
jam/minggu) dibandingkan kelompok
dengan tajam penglihatan kurang. Sama
halnya seperti pada diopter hours
aktivitas melihat dekat, perbedaan
durasi masing-masing aktivitas melihat
dekat antara kedua kelompok dianggap
tidak bermakna (p>0,05), kecuali pada
durasi bermain games yang
memperlihatkan  perbedaan  yang
signifikan (p=0,018).

memiliki rerata durasi aktivitas melihat
dekat yang tidak jauh berbeda. Hasil ini
sejalan dengan penelitian serupa oleh
Lu et al dan Ip et al di China dan
Sydney. Anak yang mengalami miopia
tidak terbukti melakukan aktivitas
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melihat dekat dengan durasi lebih
lama.®® Penelitian lain di Singapura
membuktikan bahwa membaca buku
tidak berhubungan dengan kejadian
miopia, yang bertentangan dengan
penelitian potong lintang sebelumnya
yang menunjukkan bahwa sebagian
besar anak yang membaca mengalami
miopia.!*1? Hasil tersebut berbeda
dnegan sebuah penelitian di Singapura
dan India yang menunjukkan bahwa
anak yang melakukan aktivitas melihat
dekat seperti membaca, menggunakan
komputer, dan menonton televisi lebih
banyak berisiko mengalami gangguan
refraksi.”>1* Perbedaan hasil tersbeut
kemungkinan  disebabkan  adanya
pengaruh faktor-faktor lain yang tidak
dipertimbangkan baik faktor kebiasaan
melihat dekat seperti kontinuitas
membaca, maupun faktor lingkungan
seperti pencahayaan, jenis buku yang
dibaca, termasuk faktor genetik. Selain
itu, terdapat perbedaan rentang usia
antara subjek pada penelitian ini (11-15
tahun) dengan penelitian sebelumnya di
Singapura (7-9 tahun).}* Hubungan
antara membaca dan miopia diduga
lebih kuat pada subjek yang berusia
lebih muda yang masih mengalami
masa  perkembangan  penglihatan,
dibandingkan subjek yang berusia lebih
tua.'?

Penelitian ini juga menunjukkan
bawa durasi bermian games memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
tajam penglihatan. Kelompok dengan
tajam penglihatan yang lebih baik
memiliki durasi bermain games yang
lebih lama. Hasil ini berkeblaikan

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
aktivitas melihat dekat berhubungan

PENDANAAN

dengan beberapa penelitian sebleumnya
yang menunjukkan tidak adanya
pengaruh  durasi  bermain  games
terhadap tajam penglihatan,’® namun
sejalan dengan penelitian Lu et al yang
menunjukkan durasi bermain games
yang lebih singkat pada anak miopia.®
Penelitian lain oleh Ip et al
menunjukkan bahwa bermain games
berhubungan dengan kondisi hiperopia,
meskipun tidak dapat dikatakan bahwa
bermain games memiliki pengaruh
protektif ~ terhadap  perkembangan
miopia.'? Pada penelitian ini, beberapa
subjek bermain games pada gadget,
seperti  telepon genggam, dalam
frekuensi yang sering namun durasi
yang sebentar. Hal ini mungkin dapat
menjelaskan  mengapa  kelompok
dengan tajam penglihatan baik memiliki
durasi bermain games yang lebih lama
tanpa memiliki gangguan visual, karena
mereka tidak melakukan aktivitas
tersebut secara kontinu. Kontinuitas
melakukan aktivitas dekat diduga
merupakan faktor yang signifikan
terhadap terjadinya miopia.’

Keterbatasan penelitian ini adalah
penggunaan RAAB tumbling E-chart
sehingga hanya dapat mengetahui
taham penglihatan lebih atau kurang
dari 6/18, tidak dapat mengetahui tajam
penglihatan sesungguhnya. Selain itu,
tidak dilakukan penelusuran faktor-
faktor lain yang dapat memengaruhi
kualitas  melihat  dekat, seperti
pencahayaan ruangan, ukuran media,
dan posisi saat melakukan aktivitas
dekat.

dengan aktivitas bermain games, namun
tidak berhubungan dengan aktivitas
melihat dekat lainnya.

Penelitian ini tidak didanai oleh sumber hibah manapun

KONFLIK KEPENTINGAN
Tidak ada potensi konflik kepentingan.
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